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Abstract
Waqf plays an important role in economic development so as to realize the benefit for all ummab. The results of the
wagqf is very much useful, waqf can be used to provide excellent education for free from the school level Basic to college.
Waqgf institutions have a buge responsibility to generate public activity not aim to gain power in the government as well
as not fully oriented to profit just as was the case in private companies and other non Wagqf. The development of Islamic
Waqf is to establish a special character that can mafke Islamic law better. Management of Wagqf funds of funds should
have a definite purpose should be allocated | distributed with the business following Islamic.
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Abstrak
Wakaf berperan penting dalam pembangunan ekonomi sehingga mewujudkan kemaslahatan bagi
seluruh ummat. Hasil dari wakaf tersebut sangat banyak manfaatnya, dimana dari hasil wakaf tersebut
dapat dipergunakan untuk memberikan pendidikan yang sangat baik secara gratis dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Lembaga wakaf memiliki tanggung jawab yang sangat besar untuk
membangkitkan kegiatan masyarakat bukan bertujuan untuk memperoleh kekuasaan di
pemerintahan sebagaimana juga tidak sepenuhnya berorientasi pada profit saja seperti yang terjadi
pada perusahaan swasta dan lembaga non wakaf lainnya. Perkembangan wakaf Islam adalah untuk
membentuk karakter khusus yang bisa menjadikan hukum Islam lebih baik lagi. Pengelolaan dana
wakaf dana hendaknya memeiliki tujuan yang pasti hendaknya dialokasikan/didistribusikan dengan

orientasi bisnis yang Islami.

Kata Kunci: Wakaf, Hasil dari wakaf, Lembaga wakaf

INTRODUCTION

Wakaf merupakan konsep yang ada dalam agama Islam dengan tujuan untuk membangun
kesejahteraan dan kemajuan peradaban yang maju. Wakaf telah berhasil mendanai proyek-
proyek peradaban Islam dari masa ke masa dan memberikan kontribusi dalam

pengembangan sosial dan ekonomi.

Menurut sebagian ulama, Rasulullah SAW adalah yang pertama kali melaksanakan wakaf
dengan mengalihkan kepemilikan tanah untuk membangun Masjid. Salah satu ibadah yang
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sangat dianjurkan dalam Islam adalah wakaf. Sebab pahala wakaf masih terus berlanjut meski
wakif (pewakaf) sudah meninggal dunia. Sebagaimana dinyatakan Rasulullah dalam sebuah
hadis populer yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dari Abu Hurairah, “Apabila
seseorang meninggal dunia, maka terputuslah segala amal perbuatannya kecuali tiga perkara:
sedekah jariyah (termasuk wakaf), ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shaleh yang
mendoakannya”. Dengan wakaf, pundi-pundi amal seorang muslim akan senantiasa mengalir
hingga akhir zaman. Sejarah Islam telah membuktikan bahwa wakaf berperan besar dalam
pengembangan dakwah Islam. Rasulullah mewakatkan tanahnya di Madinah untuk
membangun masjid Quba. Kemudian disusul sahabat Umar bin Khattab, Abu Bakar Assidiq,
Abu Talhah, Usman bin Affan dan sahabat-sahabat lain yang juga mewakafkan hartanya

untuk kepentingan umat Islam.

Di Indonesia, umat Islam telah lama mengenal dan menerapkan wakaf sejak agama Islam
masuk ke wilayah ini. Wakaf memiliki keterkaitan yang erat dengan kegiatan sosial seperti
halnya kegiatan sosial lainnya. Bahkan, wakaf dapat dijadikan sebagai sumber dana abadi yang

memberikan manfaat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam perspektif bisnis, wakaf termasuk wakaf tunai (cash wakaf) dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan ekonomi seperti pertanian, pertambangan, real estate, gedung perkantoran,
hotel, restoran, dan sebagainya. Harta wakaf, pada dasarnya, adalah kepunyaan umat Islam
dan manfaatnya akan dikembalikan kepada umat tersebut. Prinsipnya, keberadaan,
pengelolaan, dan pengembangan harta wakaf adalah tanggung jawab bersama seluruh
masyarakat. Keberhasilan pengelolaan wakaf tidak hanya ditentukan oleh jumlah wakaf yang
dikelola, tetapi lebih pada sejauh mana pengelolaan dan pemberdayaan wakaf tersebut dapat
memberikan nilai tambah dalam pengembangan kegiatan produktif serta penanggulangan

masalah-masalah sosial yang berasal dari kesenjangan ekonomi.

Badan Wakaf Indonesia (BWI) dibentuk atas UU Nomor 41 tahun 2004 mengenai wakaf
untuk membina nazhir (pengelola aset wakaf) agar aset dari wakaf ini dapat lebih produktif
schingga manfaatnya jauh lebih besar dari yang sebelumnya dalam bentuk pelayanan sosial,
pemberdayaan ekonomi, ataupun pembangunan infrastruktur publik. Kemudian untuk
mencapal tujuan tersebut baru-baru ini BWI meluncurkan sebuah aplikasi untuk
memudahkan masyarakat mendaftarkan diri sebagai Nazhir. Tidak hanya itu manfaat lain dari
aplikasi dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan wakaf yang mana

dapat menarik perhatian lebih dari masyarakat.

IMPLEMENTATION METHOD

Pelaksanaan pemberdayaan kepada masyarakat ini kami lakukan di media sosial dengan
memanfaatkan kolom komentar sebagai ladang diskusi terkait bagaimana literasi

perkembangan wakaf dari kacamata masyarakat. Tujuan dari pemberdayaan ini tidak lain
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untuk bantu masyarakat memahami bagaimana manajemen wakaf diatur dalam hukum islam
dan undang-undang No. 41 tahun 2004.

Tahap pelaksanaan kami mulai dengan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
masyarakat memahami perbedaan sedekah dengan wakaf. Pemberdayaan ini kami lakukan
melalui salah satu platform media sosial yaitu Instagram dan materi yang kami berikan
berbentuk slide yang berisikan tentang pengertian, tujuan, jenis, dan bagaimana Badan Wakaf

Indonesia.

RESULT AND DISCUSSION

Pemberdayaan yang kami lakukan kepada masyarakat melalui plat form media sosial ini
telah terlaksana dengan baik dan lancar. Tahapan yang kami lakukan dalam pemberdayaan

ini antara lain sebagai berikut:

1. Tahapan Perencanaan

Pada tahap pertama ini kami mengumpulkan segala materi dan sumber yang dibutuhkan
untuk kemudian kami jadikan slide dan di unggah ke media sosial berupa Instagram Post
yang berisi pengertian, tujuan, jenis, dan informasi terkait Badan Wakaf Indonesia.

2. Tahapan Pelaksanaan

Setelah kami lakukan unggah slide salah satu akun Instagram mengenai materi yang kami
sampaikan mendapat perhatian dari masyarakat. Tidak hanya itu, kami juga melakukan
diskusi di kolom komentar terkait sejauh mana masyarakat mengenal wakaf dan
perkembangannya. Dari hasil pelaksanaan ini kami mendapatkan delapan pertanyaan yang
dapat disimpulakan sejauh mana literasi masyarakat mengenai wakaf dan perkembangannya,
kemudian bagaimana mereka mengimplementasikan. Berikut link daripada unggahan materi
kami di Instagram;

https://www.instagram.com CtpCcdEhalS/?igshid=MzRIODBINWFIZA==

Gambar 1: halaman awal postingan di Instagram


https://www.instagram.com/p/CtpCcdEha1S/?igshid=MzRlODBiNWFlZA==
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3. Tahapan Evaluasi

Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi kekurangan selama proses
pemberdayaan. Dari hasil evaluasi yang kami lakukan ditemukan bahwa masih kurangnya
literasi masyarakat mengenai perkembangan wakaf dilihat dari sedikitnya jumlah penanya
pada pemberdayaan ini. Partisipasi penanya juga menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam

kegiatan ini. Berikut bagaimana aktivitas diskusi di kolom komentar;

‘ Reply to diiffaaa_-

najlairdina 11h

@diiffaaa_ Izin menjawab yaa kak,

jadi aplikasi zakat sebernya dapat
meningkatkan tingkat efisiensi
seseorang dalam berzakat. Aplikasi
zakat sangat membantu untuk
mengelola zakat mereka dengan lebih
mudah, cepat, dan transparan. Aplikasi
nya juga sudah banyak diketahui

oleh masyarakat. Tapii penerimaan
aplikasi zakat tergantung sm kesadaran
n keinginan masyarakat untk
menggunakannya

Reply Hide

@aehgghea Baik, terima kasih atas
pertanyaannya Kak. Izin menjawab,
sependek pengetahuan kami wakaf
harus memberitahukan nama
dikarenakan untuk melakukan wakaf
diperlukannya ikrar yang disaksikan
orang lain. Kemudian ikrar tersebut
akan dituangkan kedalam akta sesuai
ketentuan UU No. 41 tahun 2004.
Dimana alur untuk membuat akta

tersebut memerlukan syarat penyertaan
seperti SHM, SK tanah terdaftar, SK dari

kepala desa, FC KTP, dan FC KK.
Reply

£ =anggkianas..Sh @ - srihartatiff_ 4h
v Hallo kak izin tanya, bagaimana hukumnya jika - .
tanah yang di wakaf itu dijual? 1 mau tanya dong kak, adakah tugas khusus dari
Reply Hide : Badan Wakaf Indonesia? 1
Hide replies Reply Hide
clownyddnda 4h © ’ —
. @_anggirianaa Holaa! terima kasih atas clownyddnda 4h (O
fenahnyaanrsyla L(Z'-(’ 'Z,'(n,r:enj‘a-: ak?'h @srihartatiff_ Baik, terima kasih atas
anah yang telal Iwakatkan tidakial . o
diperbolehkan untuk dipergunakan pertanyaannya Kak. Izin menjawab,
secara pribadi ataupun dijual. Para menurut UU No. 41 pase_;l 49 aY_a_t "
ulama pun telah sepakat untuk 1Badan Wakaf Indonesia memiliki
melarang perjualan tanah wakaf yang enam tugas dan wewenang,
didasari pada_ hadist Dari Ibnu Umar RA antara lain; Melakukan pembinaan
bahwasanya ia pernah mendapatkan had. hir dal % ol
sebidang tanah di Khaibar. Lalu beliau terhadap nazhir dalam me-ngelola
mendatangi Nabi saw dan meminta dan mengembangkan harta benda
nasihat mengenai tanah itu Nabi saw wakaf; Melakukan pengelolaan dan
T W el pengembangan harta benda wakaf
dengan hzsnnya’f. 1o Urdsr Bsrkata berskala nasional dan internasional;
maka bersedekahlah Umar dengan Memberikan persetujuan dan atau izin
hasilnya, dan pokoknya itu tidak atas perubahan peruntukan dan status
dijual, dihadiahkan, dan diwariskan. harta benda wakaf; Memberhentikan
Umar bersedekah dengannya kepada : tcs Y
orang-orang fakir, para kerab_al, para dZ?Sgsz%%a::;:azlzr'kgrzwaz:"gan
budak, orang-orang yang berjuang di P! ) penuk
jalan Allah, ibnu sabil, dan para tamu. benda wakaf; Memberikan saran dan
Eeqlguruznya boleh memakan dari 2 pertimbangan kepada Pemerintah
aslinya dengan cara yang ma ruf, " Py
dan memberikannya kepada temannya dalam penyusunan kebijakan di bidang
tanpa meminta harganya. [HR. perwakafan.
al-Bukhari No. 2737]. Reply
Reply See translation
diiffaaa_ 18h aehgghea 7h
‘ apakah dengan adanya aplikasi zakat dapat . Untuk melaksanakan Wakaf sebaiknya s
meningkatkan tingkat efisiensi seseorang g;gﬁ’g:%kzn d?raeanr::s)ilj:zs\gn?:?’s)erl wakaf tsb
dalam berzakat? atau kehadiran aplikasi ini Y ias
masih belum banyak diketahui orang-orang? Reply Hide See translation
Reply Hide See translation
clownyddnda 5h
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ard.rest 11h

Jika seseorang semasa hidupnya memiliki
hutang, namun ingin berwakaf apakah 1
diperbolehkan?

Reply Hide

clownyddnda %h

‘ @ard.rest Baik, terima kasih kak atas ©
pertanyaan nya. Izin menjawab,
hutang merupakan janji yang mana
waijib untuk di lunasi. Ada pula hadist
yang menganjurkan untuk segera
melunasi hutang, dari Abu Hurairah
RA, bahwa Nabi SAW pernah
bersabda, “Penundaan pelunasan
hutang oleh orang yang mampu adalah
sebuah kezaliman, maka jika hutang
kamu ditanggung oleh orang lain yang
mampu maka setujuilah."” (HR. Bukhari
n0.2287). Oleh karena demikian lebih
baik untuk melunasi hutang terlebih
dahulu, setelahnya boleh untuk
melakukan wakaf.

Reply

_anggirianaa 4h

@peonydaada terimakasih atas
jawabnya kak, izin bertanya Ig kak, 1
Bagaimana jika tanah yang diwakafkan
rusak apakah tetap tidak boleh di jual?

Reply Hide See translation

clownyddnda 4h

@_anggirianaa (1/2) Baik, izin kembali
menjawab, para ulama telah mengkaji
mengenai tanah wakaf yang sudah
rusak atapun kurang strategis dan
mengakibatkan manfaatnya menurun.
Para ulama juga telah membagi objek
wakaf yang sudah rusak menjadi
beberapa kategori, yaitu Objek wakaf
yang rusak tetapi masih ada bagian
yang bisa dimanfaatkan, maka bagian
tersebut boleh dijual agar uangnya
digunakan untuk kepentingan umat;
Objek wakaf yang tidak dapat
diselamatkan lagi, misalnya hewan
ternak yang mati; Objek wakaf yang
hampir rusak sehingga harus segera
dijual agar hasil penjualannya dapat
dimanfaatkan; Objek wakaf yang
boleh dipindahkan ke tempat lain jika
sudah tidak terpakai di tempat semula;
Objek wakaf yang sudah tidak layak
dimanfaatkan sehingga perlu dijual
untuk membangun objek baru yang
lebih layak. Misalnya, mushola yang
terlalu kecil dijual untuk membangun
mushola yang kapasitasnya lebih besar

Reply See translation

clownyddnda 4h

@clownyddnda (2/2) Jadi, selama
tanah yang diwakafkan masih bagus
dan bernilai, maka wajib dimanfaatkan
di jalan Allah sehingga tidak boleh
diuvangkan. Namun, jika tanah tersebut
kondisinya sudah rusak sehingga
kebermanfaatannya berkurang,

maka perlu diambil langkah lain untuk
mencegahnya menjadi sia-sia

Reply

Gambar 2: Aktivitas diskusi pada kolom komentar

CONCLUSION

Demikian hasil dari pemberdayaan yang telah kami lakukan melalui platform media sosial.

_oippp 7h
&\‘ bagaimana hukum islam dalam masalah

wakaf ?

Reply Hide

clownyddnda 5h
. @ oippp Baik, terima kasih atas

pertanyaannya Kak. Izin menjawab,
hukum wakaf termasuk sunnah seperti
pada hadist dalam kitab Shahihain
bahwa Umar RA berkata “Wahai
Rasulullah, saya mendapatkan bagian
harta dari Khaibar yang belum pernah
saya mendapatkan harta sebanyak itu
sebelumnya, maka apa anjuran anda
untuk harta tersebut ?, beliau bersabda:

“Jika kamu mau, ambil pokoknya dan
sedekahkanlah, hanya saja pokoknya
tersebut tidak bisa dijual, dihibahkan
dan diwariskan” . Oleh karena itu
wakaf sngat baik untuk dilakukan.
Namun, tidaklah wajib.

Reply

L 4
:

v

etsamaesenas 54m

Halo kak izin bertanya, dalam wakaf kan s
dibedakan ya menjadi 3 jenis berdasarkan segi
kemanfaatannya. Bagaimana cara kita agar

dapat mengetahui harus menggunakan jenis

wakaf yang mana?

Reply Hide See translation

clownyddnda 2m
. . C
. @etsamaesenas (1/2) Baik, terima ©
kasih kak atas pertanyaannya. Izin

menjawab, agar wakif (orang yang
melakukan wakaf) dapat mengetahui
jenis mana yang dipilih tergantung
kepada tujuan dari hal yang diwakafkan
tersebut. Jika melakukan wakaf kahiri
dapat berupa masjid, sekolah, rumah
sakit, dsb yang mana penggunaan
harta wakafnya terus berlangsung.

Reply

clownyddnda 1m

‘ @clownyddnda (2/2) Lalu ada
wakaf ahli atau Dzurri dimana
wakif mengkhususkan hasil dari
penggunaan harta wakaf untuk
memenuhi keturunannya. Seperti
misalnya mewakafkan tanah kebun.
Kemudian ada wakaf musytarak yang
penggunaan hasil dari wakaf tersebut
digunakan bersama-sama oleh
keturunan atau ahli waris dari wakif

q

Reply

Kegiatan ini dapat menjawab sejauh mana rasa ingin tahu masyarakat terkait bagaimana

perkembangan dunia wakaf di Indonesia. Wakaf adalah suatu perbuatan hukum yang

dilakukan seseorang dengan cara menahan harta bendanya untuk digunakan manfaatnya di
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jalan Allah SWT dan untuk kesejahteraan umum menurut syariah, sepanjang uang tersebut
dimanfaatkan sesuai dengan tujuan akad wakaf dan tidak habis atau musnah. Perbuatan wakaf
ini adalah sebagai manifestasi kepatuhan terhadap agama karena wakaf merupakan salah satu
cara mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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